






1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang terletak di Garis Khatulistiwa dan 
menjadikannya negara dengan iklim tropis. Iklim tropis bersifat panas dan 
mengakibatkan adanya dua musim yaitu musim hujan dan musim kemarau. Musim 
hujan turun pada akhir tahun hingga awal tahun, yaitu berkisar pada Bulan Oktober 
sampai dengan Bulan Maret, sedangkan musim kemarau turun pada Bulan April 
hingga Bulan September. Sebagian besar daerah-daerah di Indonesia mengalami 
musim tersebut. Saat musim hujan, di kota-kota di Indonesia sering mengalami 
fenomena banjir. Hal ini diakibatkan banyak faktor dan sering menimbulkan 
dampak yang merugikan. Banjir terjadi karena daya tampung aliran tidak mampu 
menampung kelebihan air yang disebabkan faktor-faktor seperti kondisi tangkapan 
air hujan, durasi, land cover, kondisi topografi dan kapasitas jaringan drainase. 
Kota Surakarta merupakan salah satu kota administratif yang terletak di wilayah 
Provinsi Jawa Tengah. Curah hujan rata-rata Kota Surakarta termasuk pada 
golongan sedang, yakni 2200 mm (Badan Pusat Statistik Kota Surakarta, 2015). 
Wilayah Kota Surakarta merupakan dataran rendah dengan ketinggian rata-rata 97 
m dari permukaan laut dan berada di cekungan antara dua sisi gunung berapi yaitu 
Gunung Lawu di sebelah timur dan Gunung Merapi serta Gunung Merbabu di 
bagian barat. Berada di daerah cekungan, Kota Surakarta memiliki tujuh sungai, 
enam diantaranya melintasi kota. Aliran sungai tersebut berasal dari daerah yang 
berkontur tinggi di sekitarnya. Hal ini menyebabkan tingkat kerawanan banjir di 
Kota Surakarta cukup tinggi. Kebijakan penanggulangan dampak banjir dilakukan 
dengan cara pembuatan tanggul di sempadan sungai. Penanggulangan tersebut 
sebatas antisipasi sesaat dan belum memanfaatkan debit aliran sungai yang ada.  
Berdasarkan data-data dari Dinas Pekerjaan Umum (DPU) Kota Surakarta bagian 
drainase perkotaan pada tahun 2012, daerah-daerah yang mengalami genangan 




Kecamatan Serengan, Kecamatan Pasar Kliwon, dan Kecamatan Jebres. Wilayah 
tersebut merupakan area tangkapan air yang mengarah Sungai Bengawan Solo, 
sehingga rawan terhadap luapan banjir. 
Menurut data-data Dinas Pekerjaan Umum Kota Surakarta bagian drainase 
menjelaskan bahwa sistem tangkapan air Kota Surakarta dibagi menjadi enam 
bagian. Bagian barat dimulai dari DAS Kali Pepe hulu dan Kali Gajah Putih dan 
DAS Premulung. Bagian utara terdiri dari DAS Pepe Hulu hingga Kali Anyar. 
Bagian timur terdiri dari DAS Bengawan Solo dan DAS Kali Pepe Hilir dan Kali 
Jenes. Bagian selatan terdiri DAS Kali Wingko. 
Guna melengkapi sistem pengaliran drainase serta pemanfaatan dan 
penanggulangan tingkat potensi banjir maka gagasan dengan membuat kolam 
retensi sangat berperan penting keberadaannya dan menjadi sarana baru karena 
didukung dari Bidang Drainase DPU Kota Surakarta. Kolam retensi merupakan 
cara penanganan banjir yang didukung dengan kelengkapan bangunan sarana fisik 
meliputi saluran drainase, dan kolam tampungan. Pengendalian bangunan fisik 
tersebut menjadi kesatuan pengelolaan. Sistem pengendalian banjir ini dapat 
diterapkan pada wilayah-wilayah cekungan. Pemanfaatan lebih lanjut dapat 
diterapkan sesuai dengan kondisi sekitar sehingga mampu memberikan lingkungan 
yang baru. 
Salah satu lokasi di Kota Surakarta yang berpotensi dibangun lahan kolam retensi 
adalah di Kawasan Semanggi, tepatnya di area kompleks Instalasi Pengolahan Air 
Limbah (IPAL) Semanggi Kota Surakarta. Kawasan tersebut bersebelahan dengan 
pertemuan Kali Premulung dan Sungai Bengawan Solo. Menurut data-data DPU 
Kota Surakarta (2008), Kelurahan Semanggi masuk pada kategori kerawanan 
sangat tinggi terhadap genangan dan banjir. Kondisi eksisting kawasan tersebut 
masih berupa lahan terbuka dan memiliki kawasan pemukiman dan pusat 
perdagangan barang-barang bekas khususnya onderdil kendaraan bermotor. 
Keberadaan kolam retensi ini akan memberikan warna Kawasan Semanggi yang 
beragam dan mewujudkan kawasan multiguna sesuai dengan titik-titik rencana. 
Kolam retensi yang direncanakan di Kawasan Semanggi didesain dengan cara 
memenuhi area dengan tampungan air pada galian yang telah direncanakan sesuai 
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studi selanjutnya. Volume tampungan tersebut berasal dari tangkapan area 
Kawasan Semanggi serta dari kelebihan yang mungkin terjadi pada aliran sungai 
yang bersebelahan dengan kawasan ini. Fungsi dari kolam retensi dimaksudkan 
untuk mencegah terjadinya genangan serta potensi banjir di Kawasan Semanggi 
serta mengurangi resiko daerah kerawanan sangat tinggi terhadap genangan 
maupun banjir. 
 
